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ABSTRAK 

 

 
Oktarina Sapitri/212019028/2023/ Pengaruh Pelatihan Dan Pengembangan Karir Terhadap 

Produktivitas Kerja Karyawan Pada PT. Woldinnovative   Telecommunication. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pelatihan dan pengembangan karir terhadap 

produktivitas kerja karyawan pada PT. World Innovative Telecommunication, untuk mengetahui 

pengaruh pelatihan terhadap produktivitas kerja karyawan promotor OPPO pada PT. World 

Innovative Telecommunication, untuk mengetahui pengaruh pengembangan karir terhadap 

produktivitas kerja karyawan pada PT. World Innovative Telecommunication secara simultan dan 

parsial. Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif asosiatif. Populasi dalam penelitian ini 

seluruh karyawan promotor pada PT. World Innovative Telecommunication yang berjumlah 112 

karyawan dan sampel yang diambil dalam penelitian ini sebanyak 53 responden dengan teknik 

pengambilan sampel Simple Random Sampling. Data yang digunakan  dalam penelitian ini adalah 

data primer dan sekunder. Metode pengumpulan data yang digunakan melalui wawancara dan 

kuesioner atau angket. Metode analisis yang digunakan kualitatif yang kemudian dikuantitatifkan. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda, 

uji F, uji T dan koefisien determinasi. Hasil penelitian menunjukkan, ada pengaruh signifikan 

pelatihan dan pengembangan karir terhadap produktivitas kerja karyawan PT.World Innovative 

Telecommunication, ada pengaruh signifikan pelatihan terhadap produktivitas kerja karyawan 

PT.World Innovative Telecommunication dan ada pengaruh signifikan pengembangan karir 

terhadap produktivitas kerja karyawan PT.World Innovative Telecommunication. 

Kata kunci: Pelatihan, Pengembangan Karir, Produktivitas Kerja. 
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ABSTRACT 

 

 
Oktarina Sapitri/212019028/2023/ The Influence of Training and Career Development on 

Employee Work Productivity at PT. Woldinnovative Telecommunication. 

 

This study aims to determine the effect of training and career development on employee 

productivity at PT. World Innovative Telecommunication, to determine the effect of training on the 

work productivity of OPPO promoter employees at PT. World Innovative Telecommunication, to 

determine the effect of career development on employee work productivity at PT. World Innovative 

Telecommunication simultaneously and partially. The type of research used is associative 

quantitative. The population in this study were all promoter employees at PT. World Innovative 

Telecommunication totaling 112 employees and the samples taken in this study were 53 

respondents using the Simple Random Sampling sampling technique. The data used in this study 

are primary and secondary data. Data collection methods used through interviews and 

questionnaires or questionnaires. The analytical method used is qualitative which is then 

quantified. The data analysis technique used in this study is multiple linear regression analysis, F 

test, T test and the coefficient of determination. The results showed that there was a significant 

effect of training and career development on the work productivity of PT.World Innovative 

Telecommunication employees, there was a significant effect of training on the work productivity 

of PT.World Innovative Telecommunication employees and there was a significant effect of career 

development on the work productivity of PT.World Innovative Telecommunication employees. 

 

Keywords: Training, Career Development, Work Productivity. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sumber Daya Manusia pada perusahaan merupakan faktor yang penting 

bagi suatu perusahaan, maka dari itu karyawan terlibat dalam setiap aktivitas 

operasional perusahaan. Seorang karyawan dituntut untuk bekerja sesuai 

dengan SOP perusahaan ditempat para karyawan bekerja. Salah satu yang 

harus diperhatikan perusahaan pada karyawannya adalah Produktivitas kerja 

karyawan, Produktivitas kerja merupakan kondisi menyenangkan atau secara 

emosional positif yang berasal dari penilaian seseorang atas pekerjaannya atau 

pengalamannya dalam bekerja. Produktivitas kerja karyawan sangat penting 

dalam bisnis. Jika produktivitas kerja karyawan rendah di perusahaan tempat ia 

bekerja berarti kemungkinan motivasi untuk berinovasi dan meningkatkan 

profit menjadi berkurang. Ada beberapa cara yang bisa dipakai untuk 

meningkatkan efektivitas kerja karyawan, diantaranya adalah pelatihan dan 

pengembangan karir.  

Peranan sumber daya manusia sangat penting dalam suatu organisasi, 

baik organisasi swasta maupun organisasi pemerintah atau BUMN. Sumber 

daya manusia merupakan salah satu faktor yang ikut terlibat secara langsung 

dalam menjalankan kegiatan organisasi dan berperan penting dalam 

meningkatkan produktivitas organisasi dalam mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan.(Faustyna, Jumani, 2015)  
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Setiap organisasi atau perusahaan dalam melakukan kegiatan bisnis 

mereka, terutama di era globalisasi sekarang ini membutuhkan faktor-faktor 

produksi (input) yang mampu diolah atau diproses secara optimal dengan 

harapan akan menghasilkan hasil (output) yang maksimal bagi perusahaan 

tersebut. Adapun faktor-faktor produksi tersebut antara lain adalah alat-alat 

atau mesin produksi, tempat, sumber daya alam (SDA), modal, teknologi, 

informasi yang aktual, dan sumber daya manusia (SDM). Sumber daya 

manusia atau tenaga kerja adalah faktor produksi yang diperlukan selain tanah, 

modal, teknologi dan kewirausahaan (entrepreneurship) untuk menghasilkan 

suatu output dalam perekonomian.  

Pada dasarnya masalah sumber daya manusia tidak dapat dipisahkan 

dengan masalah produktivitas tenaga kerja itu sendiri. Jika diukur dari 

produktivitas keadaan sumber daya manusia Indonesia kualitasnya masih 

tergolong rendah. Sumber daya manusia harus dapat diubah menjadi suatu 

asset keterampilan yang bermanfaat bagi pembangunan. Produktivitas SDM 

masih perlu ditingkatkan salah satunya melalui pelatihan program pelatihan 

hendaknya disusun secara cermat dan didasarkan pada metode-metode ilmiah 

serta berpedoman pada keterampilan yang dibutuhkan organisasi saat ini 

maupun masa yang akan datang 

Produktivitas merupakan hal yang penting dalam mengukur keberhasilan 

usaha. Produktivitas yang tinggi akan memberikan keuntungan baik bagi 

perusahaan maupun karyawannya. Pemilik usaha maupun karyawan yang 

terlibat dalam suatu perusahaan harus bersinergi untuk meningkatkan 
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produktivitasnya Untuk meningkatkan produktivitasnya, perusahaan perlu 

mengadakan pelatihan dan pengembangan terhadap setiap karyawannya karena 

dengan kualitas yang baik, akan membantu memperbaiki kekurangan dan 

sebagai media dalam mengasah keahlian yang dimiliki agar dapat lebih 

dimaksimalkan lagi oleh karyawan. Dalam suatu organisasi manajemen sumber 

daya manusia menempatkan pelatihan dan pengembangan sebagai suatu hal 

yang paling penting serta diikuti dengan rekruitmen, seleksi, produktivitas, 

kepuasan kerja, kompensasi dan keberagaman lainnya. . 

Banyak perusahaan semakin menyadari bahwa keberhasilan usaha 

meningkatkan produktivitas dan efisiensi perusahaan bukan hanya tergantung 

pada alat/mesin yang serba modern, modal yang besar, tetapi tergantung pada 

orang yang melaksanakan yaitu unsur manusia yang melakukan pekerjaan dan 

menggunakan alat kerja. Untuk itu usaha peningkatan kualitas sumber daya 

manusia merupakan faktor penting dalam menentukan keberhasilan suatu 

perusahaan. Usaha untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia tersebut 

dapat dilakukan melalui pelatihan dan pengembangan. Maka apabila sebuah 

perusahaan melakukan investasi dengan memberikan pendidikandan dan 

pelatihan kepada karyawannya, sebenarnya perusahaan tersebut akan 

memperoleh keuntungan yaitu bersama tenaga kerja tersebut telah terbawa ke 

dalam perusahaan serangkaian pengetahuan, keahlian dan pengalaman yang 

akhirnya membentuk modal manusia . 

Secara umum pelatihan adalah usaha mengurangi atau menghilangkan 

terjadinya kesenjangan antara kemampuan karyawan dengan yang dikehendaki 
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organisasi. Usaha tersebut dilakukan melalui peningkatan kemampuan kerja 

yang dimiliki karyawan dengan cara menambah pengetahuan dan keterampilan 

serta mengubah sikap. Karyawan merupakan kekayaan organisasi yang paling 

berharga, karena dengan segala potensi yang dimilikinya, karyawan dapat terus 

dilatih dan dikembangkan, sehingga lebih berdaya guna, prestasinya menjadi 

semakin optimal untuk mencapai tujuan organisasi. Adanya kesenjangan antara 

kemampuan karyawan dengan yang dikehendaki organisasi, menyebabkan 

perlunya organisasi menjembatani kesenjangan tersebut, salah satunya caranya 

adalah melalui pelatihan. Dengan demikian diharapkan seluruh potensi yang 

dimiliki karyawan, yaitu pengetahuan, keterampilan dan sikap dapat 

ditingkatkan, akhirnya kesenjangan berkurang atau tidak terjadi bagi 

kesenjangan. Menurut Widodo (2015:82), pelatihan merupakan serangkaian 

aktivitas individu dalam meningkatkan keahlian dan pengetahuan secara 

sistematis sehingga mampu memiliki kinerja yang profesional di bidangnya. 

Pelatihan adalah proses pembelajaran yang memungkinkan pegawai 

melaksanakan pekerjaan yang sekarang sesuai dengan standar. Pelatihan 

terhadap sumber daya manusia sangat penting untuk perusahaan atau 

organisasi. Hal ini sangat mempengaruhi kemampuan perusahaan untuk tetap 

bertahan dan mampu bersaing di era globalisasi ini. (Mujiatun, 2015)  

Pengembangan karir dapat diartikan sebagai kegiatan kepegawaian guna 

membantu para pegawai merencanakan karir masa depan di tempat mereka 

bekerja. Sehingga pegawai yang bersangkutan dan juga pihak perusahaan bisa 

mengembangkan diri secara optimal. Menurut Sri Widodo (2015:53), 
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Pengembangan karier adalah serangkaian aktivitas sepanjang hidup yang 

berkontribusi pada eksplorasi, pemantapan, keberhasilan dan pemenuhan karier 

seseorang. 

Tidak sepenuhnya bahwa karier karyawan akan sesuai dengan jalur karier 

tersebut, masih harus dipertemukan antara kepentingan organisasi dengan 

kepentingan individu karyawan dan seberapa besar kompetisi akan menyeleksi 

karyawan yang telah memiliki kemampuan dan pengalaman yang dimiliki. 

Bagaimanapun juga program pengembangan yang kurang baik dapat 

menimbulkan keresahan dalam organisasi dan berdampak negatif terhadap 

perusahaan.  

Pengembangan adalah departemen khusus di dalam sebuah perusahaan 

yang berisi tim ahli dalam memberikan pelatihan dan pengembangan Karir  

terhadap sumber daya manusia yang digunakan oleh perusahaan. Dalam dunia 

usaha, dimana persaingan yang semakin ketat, perusahaan harus mengelola 

program pelatihan dan pengembangannya agar perusahaan dapat bertahan 

bahkan berkembang lebih luas lagi. Proses pelatihan dan pengembangan karir  

yang baik akan menghasilkan sumber daya manusia yang dapat bekerja secara 

lebih efektif dan produktif sehingga pencapaian tujuan perusahaan yang 

menunjukkan kinerja sumber daya manusia itu sendiri.  

Sejalan dengan uraian diatas, PT World Innovative Telecommunication 

yang bergerak dibidang pemasaran harus terus berkesinambungan dalam 

melaksanakan pelatihan Kerja dan pengembangan karir karyawan agar 
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produktivitas kerja karyawan semakin meningkat sehingga setiap pekerjaan 

yang sedang dikerjakan akan lebih mudah diselesaikan. 

PT. World Innovative Telecommunication merupakan perusahaan 

multinasional yang menaungi pemasaran Hp merek Oppo. PT. World 

Innovative Telecommunication cabang Palembang, merupakan salah satu 

cabang yang ada diwilayah Sumatra Selatan. PT. World Innovative 

Telecommunication cabang Palembang berlokasi pada Jalan Perintis 

kemerdekaan No.5 Rt.016 Rw.005Kelurahan Kuto Batu Kecamatan Ilir Timur 

III Palembang .  

Adapun jumlah penjualan produk Oppo pada tahun 2019-2021dapat 

dilihat pada tabel I.1 berikut : 

Tabel I.1 

Jumlah penjualan Tahunan PT. World Innovative Telecommunication 

cabang Palembang 

 

Tahun Target 

(Unit) 

Realisasi 

(Unit) 

Pencapaian 

(%) 

Tidak 

Tercapai (%) 

2019 40.000.000.000 32.000.000.000 80% 20% 

2020 40.000.000.000 26.000.000.000 65% 35% 

2021 40.000.000.000 20.000.000.000 50% 50% 

Sumber : PT. World Innovative Telecommunication 2022 

 

Berdasarkan tabel I.1 menunjukkan jumlah penjualan Oppo yang dimiliki 

oleh PT. World Innovative Telecommunication cabang Palembang pada 3 

Tahun terakhir menunjukkan turunnya tingkat penjualan, semakin turun nya 

dari tahun ke tahun. Di tahun 2021 tingkat kuantitas hasil Penjualan OPPO di 
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Palembang yang tidak tercapai termasuk yang paling tinggi dibandingkan 

tahun sebelumnya. Adapun pada produktivitas kerja karyawan ditandai dengan 

menurunnya kualitas pelayanan konsumen yang kurang memuaskan karena 

masih banyaknya konsumen yang protes pada karyawan karena dianggap 

kurang merespon permintaan konsumen, sedangkan fenomena ketepatan waktu 

pada PT. World Innovative Telecommunication dianggap tidak sesuai target 

seperti lama waktu seorang karyawan dalam melayani konsumen dan waktu 

karyawan dalam melakukan laporan.  

Pelatihan sangatlah penting karena pelatihan membantu meningkatkan 

kemampuan karyawan melaksanakan tugas yang telah diberikan agar karyawan 

semakin terampil dan mampu melaksanakan tanggung jawab yang telah 

digariskan oleh perusahaan. Hasil dari wawancara dari pimpinan dan observasi 

peneliti, didapatkan fenomena dari pelatihan kerja yaitu perusahaan oppo 

hanya memiliki pelatihan diawal saja sehingga masih Kurangnya pelatihan 

yang dilakukan, karyawan yang lama tidak mengetahui adanya perubahan – 

perubahan teknologi yang akan dipakai perusahaan dalam produk yang akan 

launching,  mengakibatkan menurunnya penjualan pada produk tersebut karena 

mereka yang tidak memahami perubahan yang ada pada produk tersebut. 

Pelatihan yang diberikan oleh perusahaan sebagai berikut: 
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Tabel I.2 

Jenis – jenis pelatihan awal pada oppo 

No Pelatihan Jenis 

pelatihan 

Waktu 

pelaksanaan 

Keterangan 

1 Sikap Training 

perusahaan 

(Visi dan misi 

perusahaan 

Satu kali saat 

pertama pekerja di 

PT. World 

Innovative 

Telecommunication 

Karyawan diberikan 

pengetahuan mengenal 

penjelasan tentang visi misi 

perusahaan yang menjadi tolak 

ukur dalam melakukan 

kegiatan perusahaan  

2 Sikap Training 

tanggung jawab 

promotor 

Satu kali saat 

pertama pekerja di 

PT. World 

Innovative 

Telecommunication 

Karyawan diberikan 

pemahaman untuk dapat 

bertanggung jawab terhadap 

pekerjaan sebagai promotor  

Sumber : PT. World Innovative Telecommunication 2022 

Berdasarkan uraian tabel I.2 pelatihan awal hanya diberikan kepada 

setiap karyawan yang baru diterima di PT. World Innovative 

Telecommunication. 

Selain dari bebrapa pelatiahan yang telah dilakukan oleh PT. World 

Innovative Telecommunication juga ada beberapa pelatihan yang belum 

pernah dilakukan oleh PT. World Innovative Telecommunication. Berikut 

pelatiahn – peatihan yang belum pernah dilakukan adalah sebagai berikut : 

Tabel 1. 2 

Jenis-jenis pelatihan lanjutan yang belum dilaksanakan  pada OPPO. 

No Pelatihan Jenis Pelatihan Keterangan 

1 Pengetahuan  Ujian san Rolepaly Kryawan di berikan ijian 

pada akhir pelatiahan. 

Hal ini bertuajuan agar 

perusahaan melihat 

seberapa paham 

karyawan dalam 

memahami pelatiahan 
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yang teoah diberikan 

 Keahlian Training Produk 

Knowletge Pelatihan 

dam Perusahaan) 

Perusahaan memberikan 

pelatiahan bertujauan 

untuk menambah 

keunggulan dan 

kelebihan produk OPPo 

dibanduingakan 

pouklainya. Hal ini 

bertujuan agar karyawa 

mampu mejawab yang 

diberikan konsumen 

 Sikap Training teknik selling 

atau teknik closing 

cepat 

Karyawan diberikan trik 

dalam melakukan 

penjaualan yang baik 

agar pada saat konsumen 

atang dapat dengan 

musah tertarik untuk 

membeli produk OPPO 

Sumber : PT. World Innovative Telecommunication 2022 

Berdasarkan uraian dari tabel 1.2 menjelaskan beberapa jenis pelatihan 

yang diberikan perusahaan pada karyawan promotor. Pelatihan diharapkan 

dapat meningkatkan produktivitas kerja karyawan. Pelatihan yang dilaksanakan 

oleh perusahaan lengkap sesuai dengan kebutuhan pemasaran berupa pangkat, 

kualitas dan sikap sampai masalah pemasaran. 

Dalam hal fenomena pengembangan karir, tidak adanya fasilitas 

Pengembangan karir atau jenjang karir di perusahaan sehingga membuat 

karyawan tidak sungguh-sungguh bekerja, tidak efektif dan tidak produktif 

membuat pencapaian tujuan perusahaan itu menunjukkan kinerja sumber daya 

manusia yang tidak baik misalnya karyawan yang bekerja hanya sebatas tugas 

nya saja tidak mau mengambil tugas tambahan atau lembur karena mereka 

pikir hasil kerja yang sedikit sama yang banyak kerjanya hasilnya sama saja 

tidak ada hasil yang lebih nanti. Jadi pengembangan karir sangatlah penting 
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untuk memikul tanggung jawab yang lebih besar dimasa yang akan datang. 

Kesadaran para pengusaha akan artis pentingnya pelatihan dan pengembangan 

bagi karyawan untuk dapat mengikuti adanya perubahan teknologi yang akan 

dipakai perusahaan, mendorong peranan pelatihan dan pengembangan semakin 

penting dalam kegiatan perusahaan. 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk 

meneliti lebih lanjut dan penelitian ini diberi judul Pengaruh Pelatihan Dan 

Pengembangan Karir Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan Oppo 

Pada Pt World Innovative Telecomunication. 

 

B. RumusanMasalah 

Berdasarkan uraian dalam latar belakang di atas, maka yang menjadi 

pokok permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah: 

1. Adakah pengaruh pelatihan dan pengembangan karir terhadap produktivitas 

kerja karyawan promotor OPPO pada PT. World Innovative 

Telecommunication? 

2. Adakah pengaruh pelatihan terhadap produktivitas kerja  karyawan 

promotor OPPO pada PT. World Innovative Telecommunication? 

3. Adakah pengaruh pengembangan karir terhadap produktivitas kerja  

karyawan promotor OPPO pada PT. World Innovative Telecommunication? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah diuraikan 

diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  
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1. Untuk mengetahui pengaruh pelatihan dan pengembangan karir terhadap 

produktivitas kerja karyawan promotor OPPO pada PT. World Innovative 

Telecommunication . 

2. Untuk mengetahui pengaruh pelatihan terhadap produktivitas kerja 

karyawan promotor OPPO pada PT. World Innovative 

Telecommunication. 

3. Untuk mengetahui pengaruh pengembangan karir terhadap produktivitas 

kerja karyawan promotor OPPO pada PT. World Innovative 

Telecommunication. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1) Bagi Perusahaan  

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan masukan bagi pimpinan 

perusahaan untuk meningkatkan produktivitas karyawan.  

2) Bagi Universitas  

Hasil penelitian ini diharapkan akan bermanfaat bagi penelitian selanjutnya 

dan sebagai perkembangan dari penelitian-penelitian sebelumnya. 

3) Bagi Penulis 

 Penulis berharap penelitian ini bisa menjadi salah satu bentuk penerapan 

pengetahuan dan teori yang diperoleh selama ini kepada realita kerja yang 

ada serta sebagai awal karir kerja selanjutnya.  
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